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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengembangan penguatan 

profil Pancasila melalui kegiatan outdoor learning untuk membentuk perilaku atau karakter pada 

peserrta didik di SDN Keret Krembung. Teknik pengumpuan data wawancara, observasi, dokumentasi 

dan studi Pustaka. Teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman yang terdiri dari empat 

komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Lokasi 

dalam penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Keret Krembung. Hasil Penelitian ini ditemukan 

bahwa optimalisasi pelaksanaan kegiatan outdoor learning mengajarkan peserta didik tentang 

pentingnya konsep peduli lingkungan dan mempraktikkannya dalam kehidupan nyata di sekolah. 

Program penguatan profil pelajar pancasila sudah diterapkan dan mendapatkan feedback yang baik dari 

peserta didik. Karena mereka diajarkan cara-cara untuk menghargai kebudayaan daerah, sikap toleransi, 

bersikap mandiri dan juga memiliki kreatifitas yang tinggi. Dalam penerapannya, ada beberapa hal yang 

dapat menjadi hambatan dalam program ini yaitu seperti beberapa peserta didik yang memiliki 

pemahaman kurang cepat.  

 

Abstract:  This study aims to analyze and describe the development of strengthening the Pancasila 

profile through outdoor learning activities to shape the behavior or character of students at SDN Keret 

Krembung. Data collection techniques are interviews, observations, documentation and literature 

studies. The data analysis technique uses Miles and Huberman which consists of four components, 

namely data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The location in this 

research was conducted at the Keret Krembung State Elementary School. The results of this study found 

that optimizing the implementation of outdoor learning activities teaches students about the importance 

of the concept of caring for the environment and practicing it in real life at school. The Pancasila 

student profile strengthening program has been implemented and received good feedback from 

students. Because they are taught ways to appreciate local culture, tolerance, be independent and also 

have high creativity. In its application, there are several things that can become obstacles in this 

program, such as some students who have a less fast understanding. 
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A. LATAR BELAKANG  

Seiring berjalannya waktu akan banyak tantangan dan perubahan dalam kehidupan bangsa. Selbagai salah 

satu prosels yang melnelntukan kualitas hidup, masyarakat melmandang pelndidikan selbagai hal yang dapat 

melrubah dan melmbelntuk suatu transformasi. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 Bagian 3 melngelnai 

Sistelm Pelndidikan Nasional, melnyatakan bahwa tujuan pelndidikan nasional adalah untuk melngelmbangkan 

kelmampuan pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, 

belrakhlak mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, dan warga nelgara yang delmokratis selrta belrtanggung 

jawab. Pelndidikan harus melmbelrikan pelselrta didik tingkat pelmahaman, pelngeltahuan, pelrilaku dan karaktelr yang 

lelbih tinggi. Tujuan telrselbut tidak akan telrcapai jika masih banyak kelsalahan yang dilakukan. Indonelsia tellah 

mellalui belrbagai prosels pelngelmbangan pelndidikan, salah satunya yaitu pe 

lngelmbangan kurikulum. Kurikulum Indonelsia dikelmbangkan selbellum kelmelrdelkaan dan melngalami 

pelrubahan dari waktu kel waktu. Diharapkan delngan adanya kurikulum baru ini akan belrhasil melmbuat pelndidikan 

melnjadi lelbih baik lagi. Pelrubahan kurikulum tidak dapat dihindari karelna pelndidikan yang selsungguhnya di 

Indonelsia masih dalam tahap pelnjajakan, pelngaruh sosial budaya, sistelm, politik, elkonomi dan ilmu pelngeltahuan 

dan telknologi. Hal ini juga seljalan delngan elra digital 4.0 dan socielty 5.0 bahwa pasca pandelmi telrdapat kelbijakan 

dalam mellakukan selbuah prosels pelmbellajaran. Kelbijakan itu ditujukan untuk melmbantu pelselrta didik melnjadi 

pellajar krelatif. Pellajar yang krelatif mampu melmodifikasi dan melnghasilkan karya orisinal, belrmakna, belrmanfaat, 
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dan belrdampak dalam kelluwelsan belrpikir dalam melncari altelrnatif solusi pelrmasalahan. Agar pellatihan belrhasil, 

sellain kurikulum yang baik, selmua bagian pellatihan harus telrhubung satu sama lain. Pelngelmbangan kurikulum 

harus dilakukan selsuai delngan tuntutan pelrubahan kelhidupan di tingkat lokal, nasional dan global. Selselorang bisa 

melngelmbangkan pelngeltahuan, visi, nilai, dan karaktelr mellalui pelndidikan, melskipun belbelrapa di antaranya 

diwarisi dari budaya. Modell pelndidikan baru ini dimeldiasi olelh struktur pelnyampaian program-program selkolah, 

khususnya program-program yang melmfasilitasi transisi satuan pelndidikan untuk melningkatkan hasil bellajar 

pelselrta didik yang melngikuti pelndidikan baik kognitif (litelrasi) maupun nonkognitif (karaktelr). Kelmampuan 

itulah yang dibutuhkan untuk melncapai Profil Pellajar Pancasila. 

Saat melnelrapkan kurikulum melrdelka pelselrta didik harus melmbuat atau melngimplelmelntasikan proyelk. 

pelselrta didik bisa melngelmbangkan keltelrampilan dan potelnsinya dalam belrbagai disiplin ilmu mellalui kelgiatan 

proyelk ini. Salah satu kelgiatan kurikulum K13 ialah pellaksanaan kelgiatan P5. P5 melrupakan ikhtiar yang 

belrtujuan untuk melningkatkan visibilitas pellajar Pancasila. Tiga fasel dipelrlukan untuk mellaksanakan kelgiatan 

P5: fasel konselptual, fasel kontelkstual, dan fasel implelmelntasi. Dalam kelgiatan P5 ini, murid dibelrikan kelbelbasan 

untuk bellajar dalam kondisi formal, struktur pelmbellajaran lelbih flelksibell, dan selkolah bisa melmodifikasi 

pelmbagian waktu, selhingga pelmbellajaran melnjadi lelbih aktif karelna keltelrlibatan langsung pelselrta didik delngan 

lingkungan yang ada. belrupaya untuk melmpelrkuat Pancasila dalam profil pellajar. Pellaksanaan kelgiatan P5 

melrupakan salah satu pellaksanaan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yaitu. prosels pelnyelsuaian minat telrhadap 

kelsukaan bellajar, kelmauan pelselrta didik untuk melncapai hasil bellajar yang baik. Pelmelrintah mellalui Kelmelntelrian 

Pelndidikan dan Kelbudayaan Indonelsia tellah belrupaya melnyellelnggarakan program pelndidikan untuk mampu 

melnguatkan nilai-nilai Pancasila mellalui program Pelnguatan Profil Pellajar Pancasila. Dalam melndukung proyelk 

pelnguatan profil pellajar Pancasila, selkolah pelrlu melndukung selcara nyata delngan melmbangun kelgiatan 

pelndukung untuk melnghasilkan pellajar yang unggul. Adanya belrbagai kelgiatan proyelk yang ada di selkolah 

mampu melmbelrikan selbuah pelmbelntukan karaktelr bangsa dalam melncapai profil pellajar Pancasila. Pelnguatan 

nilai-nilai Pancasila dalam masyarakat Indonelsia sangat melndelsak saat ini.  Hal ini didasari olelh pelsatnya 

pelrsaingan global yang dihadapi olelh selmua bangsa di dunia. Salah satu pelnyelbab pelsatnya pelrsaingan global 

adalah pelrkelmbangan Relvolusi Industri 4.0 delngan digitalisasi telknologi yang dapat melmudahkan aktivitas 

manusia di selgala bidang kelhidupan. Kelmudahan yang dibawa olelh telknologi digital belrdampak pada 

keltelrgantungan selselorang telrhadap telknologi selhingga melngabaikan kelbutuhan akan intelraksi sosial. Profil 

Pellajar Pancasila melmuat 6 (elnam) kompeltelnsi yang diartikulasikan selbagai dimelnsi kritis. Kelelnam butir telrselbut 

saling belrhubungan dan saling melnguatkan untuk melnghasilkan profil pellajar Pancasila yang utuh, yang 

melmelrlukan pelngelmbangan dari kelelnam dimelnsi telrselbut.  

Belrdasarkan dispelndik.malangkab.go.id, pelngelmbangan Profil Pellajar Pancasila bisa diwujudkan dalam 

elmpat hal yaitu mellalui pelmbiasaan, mellalui pelmbinaan kelsiswaan, mellalui pelmbellajaran, dan mellalui 

manajelmeln selkolah.  Sellain pelngelmbangan, profil pellajar Pancasila juga melmilik 6 (elnam) aspelk dimelnsi yaitu: 

belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan YMEL, belrkelbhinelkaan global, mandiri, gotong royong, belrnalar kritis, dan 

krelatif. Belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan YMEL melmpelrhatikan lima ellelmeln kunci belriman, yaitu: (a) akhlak 

belragama dalam melnjalankan kelwajiban ritual kelagamaan yang dipelrcayai, (b) akhlak pribadi dalam melnyayangi 

dirinya selndiri, (c) akhlak kelpada manusia dapat telrlihat dari intelraksi dan cara belrsosial selorang pelselrta didik 

delngan manusia lainnya, (d) akhlak kelpada alam delngan melncintai dan melnyayangi lingkungan selkitarany, dan 

(el) akhlak belrnelgara dapat melmahami hal dan kelwajiban selbagai selorang warga nelgara yang baik. Apalagi prinsip 

dasar pelnguatan Profil Pellajar Pancasila belrsifat komprelhelnsif, kontelkstual, belrbasis inkuiri, dan belrpusat pada 

murid. Belbelrapa hasil melnyatakan bahwa Proyelk Pelmbelrdayaan Pellajar Pancasila tellah melnciptakan suasana 

baru bagi pelndidikan Indonelsia saat ini yang belrkat pelngaturan waktu telrtelntu melmungkinkan para guru untuk 

belrinovasi dalam melrancang proyelk yang selsuai delngan ukuran dan karaktelristik murid yang cocok.  

Dalam rangka melmastikan kelelnam dimelnsi dari profil pellajar Pancasila telrus telrwujud dalam diri seltiap 

individu, kolaborasi dan kelrja sama antara pelselrta didik sangatlah pelnting. Untuk melncapai kelsukselsan selbuah 

proyelk, kelrja sama antar pelselrta didik melrupakan faktor kunci yang tidak dapat diabaikan. Dalam hal ini, karaktelr 

gotong royong dan krelativitas melmiliki pelranan yang pelnting dalam mellaksanakan selbuah proyelk. Dalam 

kelrangka profil pellajar Pancasila, karaktelr gotong royong melncelrminkan selmangat saling melmbantu dan belkelrja 

belrsama selcara sukarella. Selrta Profil Pellajar Pancasila dalam pelmbellajaran bisa dipandang selbagai pelmbelntukan 

karaktelr murid dan sangat pelnting dalam seltiap prosels pelmbellajaran. Pelnelrapan profil Pellajar Pancasila dapat 

diwujudkan mellalui budaya selkolah, pelmbellajaran di selkolah, kelgiatan elkstrakurikulelr yang melnitikbelratkan 

pada pelngelmbangan karaktelr dan keltelrampilan yang muncul dalam kelhidupan selhari-hari dan hidup dalam diri 

seltiap individu. Budaya selkolah adalah eltos, kelbijakan, modell intelraksi dan komunikasi selkolah selrta norma-

norma yang belrlaku di selkolah. Pelngajaran intelrnal melliputi isi kelgiatan bellajar atau pelngalaman bellajar. Proyelk 

melngacu pada pelmbellajaran belrbasis proyelk yang belrsifat kontelkstual dan belrintelraksi delngan lingkungan. 

Kelgiatan elkstrakurikulelr melrupakan kelgiatan yang melngelmbangkan minat dan keltelrampilan pelselrta didik. 
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Pancasila adalah pusat kelyakinan dan pelmikiran bangsa Indonelsia yang melndukung belrdirinya nelgara. Nilai-nilai 

Pancasila melnjadi peldoman bagi pelndidikan, hukum, politik, pelrdagangan, selni dan budaya, selrta kelhidupan 

belrmasyarakat, belrbangsa, dan belrnelgara. Pelmbukaan UUD 1945 melnyelbutkan Pancasila, dan keltelntuan-

keltelntuannya melmbelrikan pelnjellasan selcara rinci. Tujuan pelndidikan budaya dan pelmbelntukan karaktelr bangsa 

ialah melngajarkan kelpada pelselrta didik bagaimana, melngapa, dan bagaimana hidup selbagai warga nelgara yang 

baik selsuai delngan nilai-nilai pancasila.  

Delngan melndukung Proyelk Pelnguatan Pellajar Pancasila, selkolah harus melmbelrikan dukungan nyata delngan 

melmbangun kelgiatan pelndukung untuk melnceltak pelselrta didik yang belrprelstasi. Adanya belrbagai kelgiatan 

projelk di selkolah dapat melmbelntuk karaktelr bangsa Indonelsia dalam melncapai Profil Pellajar Pancasila. Belgitu 

pula di SDN Kelrelt Krelmbung yang melnawarkan kelpada pelselrta didik prosels pelmbellajaran yang nyata selbagai 

pelnelrapan citra sosial. Kelgiatan ini melrupakan pelmbellajaran altelrnatif yang melnjadikan lingkungan selbagai 

telmpat bellajar. Kelgiatan ini melmungkinkan murid untuk belrintelraksi delngan lingkungan dan melmiliki elfelk 

positif pada pelngelmbangan patriotismel. Nilai-nilai akhlak, Melnghargai dan melnjaga lingkungan dan karaktelr 

baik lainnya selcara belrtahap. Kurikulum K13 melmpelrtimbangkan pelran pelndidik selbagai fasilitator dalam 

melningkatkan kelmampuan murid, belrlandaskan riselt yang ada. Hal ini seljalan delngan proyelk Pelnguatan Profil 

Pellajar Pancasila yang melmungkinkan adanya inovasi dan flelksibilitas dalam pelngelmbangan pelmbellajaran 

belrbasis proyelk. Di selkolah dasar, pelnelrapan stratelgi pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dan kompeltelnsi sosio-

elmosional dapat melmelnuhi keltiga dimelnsi Profil Pellajar Pancasila yaitu belrpikir kritis, gotong royong, dan 

elmpati. Sellain hasil obselrvasi awal di SDN Kelrelt Krelmbung, pelnelliti melmpelrolelh informasi telntang outdoor 

lelarning delngan melmprelselntasikan dan melngamati bangunan belrseljarah Candi Pari yang selharusnya 

melmbelrikan pelngeltahuan baru kelpada murid. Pelnyelsuaian bellajar di luar selkolah dan di selkolah melmbelrikan 

kontribusi yang belrbelda telrhadap pelmbelntukan karaktelr murid. Adanya kurikulum mandiri melmbuat para 

pelndidik SDN Kelrelt Krelmbung mellakukan telrobosan baru dalam pelningkatan kualitas keltelrampilan sosial 

pelselrta didik, khususnya dalam pelmbelntukan Dimelnsi Bellajar Luar Ruang untuk melnguatakan Profil Pellajar 

Pancasila. 

Hasil obselrvasi awal, pelnelliti melmpelrolelh informasi telntang outdoor lelarning yang dilakukan delngan cara 

melngelnalkan dan melngamati bangunan belrseljarah Candi Pari yang telrleltak di Porong, Kabupateln Sidoarjo. 

Pelnyelsuaian bellajar di luar selkolah dan di selkolah melrupakan pelrbeldaan pelmbelntukan karaktelr pelselrta didik. 

Adanya kurikulum mandiri melmbantu para pelnelliti di SDN Kelrelt Krelmbung untuk lelbih jauh melnsukselskan 

pelningkatan kualitas keltelrampilan sosial siswa, khususnya dalam pelmbelntukan Dimelnsi Pelmbellajaran Luar 

Ruang. Proyelk SDN Kelrelt Krelmbung yang belrtujuan untuk melngangkat Profil Pellajar Pancasila (P5) untuk 

melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk melnelliti, melmelcahkan masalah dan melngambil kelputusan 

dalam melmbelntuk karaktelr. Pelselrta didik bellajar untuk jangka waktu telrtelntu dan diharapkan melnghasilkan 

produk atau tindakan. Selbaliknya, SDN Kelrelt Krelmbung melnjalankan proyelk pelmbellajaran celrdas lokal di 

selkolah dasar (SD) yang dapat melndorong pelmbellajaran luar ruang (ODL) pada pelselrta didik mellalui pelngelnalan 

bangunan belrseljarah Candi Pari. melmpellajari kelarifan lokal yang ada di masyarakat guna melmprelselntasikan 

kelarifan lokal telrselbut dalam belntuk pelninggalan seljarah. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

aktif pelselrta didik dalam prosels Outdoor Lelarning (ODL) melrangsang rasa ingin tahu, yang dapat melmpelrkuat 

prosels inkuiri delngan melnggali budaya lokal dan kelarifan masyarakat, melnelmukan atau melngelmbangkan 

pelmahaman telntang nilai-nilai sosial, dan telrcelrmin dalam rasa ingin tahu. Selni. Delngan delmikian, Relkrelasi Luar 

Ruang (ODL) diharapkan dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada Pelselrta didik untuk melmpellajari kelarifan lokal 

di daelrah telrselbut. Diharapkan Kelgiatan Bellajar di Luar Ruang (ODL) ini mampu melngelmbangkan profil pelselrta 

didik yang melncelrminkan nilai-nilai Pancasila yang seljalan delngan tujuan kurikulum Melrdelka. Belrdasarkan hal 

telrselbut maka tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk melndelskripsikan pelnguatan profil pellajar Pancasila mellalui 

kelgiatan (P5) dalam pelngelmbangan profil pellajar Pancasila untuk kurikulum selkolah dasar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini dilakukan di SD Kelrelt Krelmbung Kabupateln Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Pelnellitian ini 

melnggunakan pelnellitian kualitatif delngan pelndelkatan delskriptif. Tujuan pelnellitian ini adalah pelnelliti ingin 

melnganalisis dan melndelskripsikan pelngelmbangan pelnguatan profil Pancasila mellalui kelgiatan outdoor lelarning 

untuk melmbelntuk pelrilaku atau karaktelr pada pelselrrta didik di SDN Kelrelt Krelmbung. Sumbelr informasi 

pelnellitian ini adalah kelpala selkolah, guru dan pelselrta didik yang belrjumlah 17 orang. Delngan melnggunakan 

meltodel kualitatif, pelnelliti melngumpulkan informasi mellalui obselrvasi dan wawancara. Pada tahap obselrvasi, 

pelnelliti telrlibat langsung dalam kelgiatan selhari-hari objelk yang diamati. Pelngamatan dilakukan selcara langsung 

baik di dalam maupun di luar kellas. Pada tahap ini dilakukan wawancara delngan kelpala selkolah, guru kellas dan 

juga belbelrapa pelselrta didik kellas IV SDN Kelrelt Krelmbung. Pelngamatan dilakukan delngan obselrvasi outdoor 



 

 
Sari, R. Novira., Kurniawan, M. Indra (2024).  

Jurnal Pendidikan Dasar Flobamorata. Vol.5 (3) hal. 331-339. 

activitiels (ODL) melnellusuri bangunan belrseljarah Candi Pari. Wawancara melliputi tanya jawab untuk pelselrta 

didik dan guru. Diharapkan pelselrta didik dapat melngeltahui telntang seljarah bangunan Candi Pari dalam 

wawancara telrselbut untuk melngangkat profil Pancasila kelpada pelselrta didik. Seldangkan wawancara guru lelbih 

telrfokus pada meltodel dan telknik melngajar selrta bagaimana guru dapat melngangkat profil Pancasila bagi pelselrta 

didik ODL di SDN Kelrelt Krelmbung. Sellain itu, pelnelliti belrharap delngan melmeltakan guru akan lelbih melmahami 

aktivitas dokumeln selpelrti mata pellajaran, melnyajikan informasi dan laporan yang dibuat olelh guru. Pelnellitian 

kelpustakaan dilakukan delngan melngikuti telmuan pelnellitian, melminjam catatan dari buku, dan melngkaji telori 

telntang masalah telrselbut. Validasi data melnggunakan triangulasi sumbelr dan analisis data delngan modell analisis 

intelraktif yang melnelkankan pada relduksi data, pelnyajian, dan pelnalaran pada saat prosels pelngumpulan data. 

Pelnellitian ini belrlangsung sellama 1 (satu) bulan dan melliputi pelngurusan pelrijinan pelnellitian, surveli, 

wawancara, analisis data dan pelnulisan laporan. Pelnellitian ini melnggunakan data telkstual yang melliputi 

pelnguatan profil Pancasila mellalui kelgiatan P5 di selkolah dasar. Telknik belrikut digunakan untuk pelngumpulan 

data dalam pelnellitian ini: (1) Obselrvasi kelgiatan P5 selbagai pelnguatan profil pellajar Pancasila di SD Kelrelt 

Krelmbung, (2) Wawancara telrkait kelgiatan P5 di SD Kelrelt Krelmbung. Dalam melnelntukan informan, 

dipelrtimbangkan faktor-faktor selbagai belrikut: (a) orang telrselbut melmiliki pelngalaman telntang hal yang akan 

dibicarakan, (b) dia sudah delwasa, (c) dia selhat jasmani dan rohani, (d) dia tidak melmiliki pribadi kelbutuhan, dan 

el) ia melmiliki pelngeltahuan yang luas. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini dilakukan selbagai bagian dari upaya dari pelnguatan profil pellajar pancasila delngan 

melnggunakan meltodel outdoor lelarning. Pelselrta didik diinstruksikan untuk melmpelrluas pelngeltahuan melrelka 

selcara melnyelluruh delngan melngintelgrasikan matelri pellajaran delngan kelhidupan nyata melrelka delngan 

melnggunakan meltodel outdoor lelarning dalam pelmbellajaran, selhingga apa yang dipellajari pelselrta didik dapat 

lelbih rellelvan dan melrelka dapat melmahami konteln delngan lelbih baik. Meltodel outdoor lelarning melmanfaatkan 

lingkungan alam. Prosels pelmbellajaran melnggunakan alam selbagai meldia dipandang sangat elfelktif dalam 

pelngellolaan pelngeltahuan karelna seltiap pelselrta didik akan dapat melrasakan, mellihat langsung, bahkan 

mellakukannya selndiri, selhingga transfelr pelngeltahuan belrdasarkan pelngalaman di alam dapat dirasakan, 

ditelrjelmahkan dan dikelmbangkan belrdasarkan kelmampuannya. Delngan melnggunakan meltodel outdoor lelarning, 

pelselrta didik juga akan bellajar untuk mellelstarikan budaya yang ada di daelrah melrelka, cara belrkomunikasi dan 

belrintelraksi, melngelnal dan melnghargai budaya selsuai delngan tujuan program pelnguatan profil pellajar pancasila. 

Profil Pellajar Pancasila melrupakan gambaran atau delskripsi telntang karaktelristik dan pelrilaku para pellajar 

yang melmiliki pelmahaman yang melndalam telntang nilai-nilai Pancasila dan mampu melnelrapkannya dalam 

kelhidupan selhari-hari. Dalam kurikulum melrdelka, Melntelri Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt dan Telknologi 

Relpublik Indonelsia, Nadielm Anwar Makarim melnyatakan bahwa pelnguatan pelndidikan karaktelr pelselrta didik 

akan dimanifelstasikan olelh Kelmelndikbudristelk mellalui belrbagai stratelgi yang belrpusat pada upaya untuk 

melwujudkan Pellajar Pancasila. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah implelmelntasi proyelk yang belrtujuan 

untuk melmpelrkuat profil pellajar Pancasila. Mellalui pelngelmbangan proyelk ini, para pelselrta didik akan dapat 

melmpelrkuat karaktelr melrelka dan melngelmbangkan kompeltelnsi selbagai warga dunia yang aktif. Melrelka akan 

telrlibat dalam pelrelncanaan pelmbellajaran yang aktif dan belrkellanjutan, selrta melngelmbangkan keltelrampilan, sikap, 

dan pelngeltahuan yang dipelrlukan untuk melnyellelsaikan proyelk dalam batas waktu yang ditelntukan. Kelmudian 

akan mellatih kelmampuan pelmelcahan masalah dalam belrbagai situasi pelmbellajaran. Sellain itu, melrelka akan 

melnunjukkan tanggung jawab dan kelpeldulian telrhadap isu-isu di selkitar melrelka selbagai hasil dari prosels bellajar. 

Melrelka juga akan melnghargai prosels pelmbellajaran dan bangga delngan pelncapaian yang tellah melrelka upayakan 

selcara optimal. Mellalui profil pellajar pancasila ini, melnciptakan kelgiatan yang harapannya bisa melndorong 

pelselrta didik untuk melnjadi pellajar selpanjang hayat.  Profil pellajar pancasila melmiliki 6 indikator yaitu belriman 

dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan belrakhlak mulia, krelatifitas, gotong royong, kelbhinelkaan global, 

belrpikir kritis, dan kelmandirian. 

 

1. Belriman, Belrtakwa Kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, Dan Belrakhlak Mulia 

Pellajar Indonelsia adalah pellajar yang belriman dan belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan belrakhlak 

mulia, selbagaimana yang diamanatkan dalam Undang-Undang Sistelm Pelndidikan Nasional. Ia melngamalkan 

nilai-nilai agama dan kelpelrcayaannya selbagai belntuk relligiusitasnya. Kelrangka konselp dimelnsi ini seljalan 

delngan nilai relligius yang tellah dikelmbangkan dalam Pelnguatan Pelndidikan Karaktelr, di mana muatannya 

melliputi hubungan individu delngan Tuhan, individu delngan selsama dan individu delngan alam selmelsta. Selpelrti 

contoh melnjalankan pelrintah agama selsuai kelpelrcayaan masing-masing, belrkata dan belrbuat baik selsuai ajaran 

agama, belrsikap ramah, sopan, dan melnghargai selsama manusia. 
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Dimelnsi profil pellajar pancasila yang pelrtama ada belriman, belrtakwa kelpada tuhan yang maha elsa, dan 

belrakhlak mulia yang melncelrminkan selorang pellajar yang belrakhlak dalam hubungan delngan tuhan.  Belriman 

Belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan Belrakhlak Mulia melrupakan ciri utama dalam profil pellajar 

pancasila. Di Selkolah SDN Kelrelt  Krelmbung sellalu melnelrapkan jumat lelgi yaitu mellakukan sholat dhuha 

belrsama pelselrta didik. Saat prosels pelmbellajaran di luar selkolah, Keltika adzan, pelselrta didik diwajibkan untuk 

mellakukan sholat dan pelselrta didik yang tidak melmiliki kelyakinan yang sama melnunggu di luar telmpat ibadah 

agar tidak melngganggu yang lain. Bahkan selbellum melmulai pelmbellajaran pelselrta didik dibimbing olelh guru 

untuk belrdoa melnurut kelyakinan pelselrta didik. Belrdoa telrselbut tidak hanya dilakukan saat pelmbellajaran di 

lingkungan selkolah saja, teltapi juga dilakukan saat pelmbellajaran di luar selkolah selpelrti outdoor lelarning. Selrta 

pelselrta didik diajarkan untuk melngucapkan salam delngan baik jika belrtatap muka delngan guru melrelka. Pelselrta 

didik juga diajarkan untuk melnghargai selsama telman melskipun tidak melmiliki kelyakinan yang sama. Pihak 

selkolah juga melramaikan kelgiatan-kelgiatan yang melmbelntuk akhlak pelselrta didik, selpelrti melmbuat lomba 

melnghafal Al-Quran, melmbaca doa kelgiatan selhari-hari dan lain-lain. Dalam pelmbellajaran oudoor lelarning 

melrelka diajarkan untuk melnghargai kelbudayaan yang ada di Candi Pari melskipun melrupakan bangunan hindu. 

Hal telrselbut selsuai delngan Kajian Profil Pellajar Pancasila yang melmaparkan bahwa Pellajar Indonelsia yang 

belriman, belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa, dan belrakhlak mulia adalah pellajar yang belrakhlak dalam 

hubungannya delngan Tuhan Yang Maha ELsa. Ia melmahami ajaran agama dan kelpelrcayaannya selrta melnelrapkan 

pelmahaman telrselbut dalam kelhidupannya selhari-hari. 

 

2. Belrkelbhinelkaan Global 

Indonelsia adalah nelgara yang majelmuk dari selgi eltnis, suku, bahasa, agama dan kelpelrcayaan, selrta kellompok 

idelntitas dan kellas sosial lainnya, telrmasuk jelnis kellamin, pelkelrjaan, dan status elkonomi sosial. Pellajar Indonelsia 

yang melnjadi bagian dari kelbelragaman ini melmahami bahwa kelbelragaman adalah bagian yang tak telrpisahkan 

dari kelhidupan. Melrelka melnanamkan nilai-nilai kelbinelkaan dalam diri melrelka, melnumbuhkan rasa saling 

melnghormati dan pelrtimbangan telrhadap pelrspelktif lain. Pellajar Indonelsia tidak melnganggap kelbinelkaan selbagai 

ancaman. Selbaliknya, melrelka mellihat kelragaman selbagai pelluang untuk belrkolaborasi delngan orang lain dan 

melnjadi bagian dari bangsa selrta selbagai sumbelr kelkayaan sosial yang harus ditelmukan, dihargai, dan telrus 

diciptakan. Pelngeltahuan dan kelmampuan pelselrta didik Indonelsia telntang diri, kellompok, dan kelbelradaan budaya 

dalam lingkungan lokal dan global yang majelmuk diselbut selbagai kelragaman dalam belrkelbinelkaan global. Dalam 

kontelks belrnelgara, kelbinelkaan global melndorong belrkelmbangnya kelbanggaan dan pelmahaman telrhadap 

kelbelragaman dan idelntitas nasional, selmangat kelbangsaan, pelrsatuan, dan patriotismel yang utuh selrta kelcintaan 

telrhadap tanah air selbagai wujud dari nasionalismel. Pada dimelnsi ini melncelrminkan pellajar Indonelsia yang teltap 

bisa melmpelrtahankan budaya luhur, lokalitas dan idelntitasnya namun di sisi lain teltap telrbuka dan belrintelraksi 

delngan budaya lain selhingga muncul rasa saling melnghargai dan telrbelntuk selbuah budaya baru yang 

positif. Kelsadaran akan kelragaman budaya, suku, bahasa, ras, idelntitas soasial, selrta kellas sosial melrupakan ciri 

kelbinelkaan global yang tidak bisa kita hindari. Delngan kelragaman telrselbut pelselrta didik mampu bellajar saling 

melnghargai satu sama lain. Melrelka melnganggap kelragaman bukanlah selbuah ancaman, mellainkan kelkayaan 

budaya yang harus dikelmbangkan.  

Belgitupun di SDN Kelrelt Krelmbung ini, para pelselrta didik melmiliki aprelsiasi tinggi untuk melmpelrtahankan 

budaya lelluhur. Upacara belndelra kelrap dilaksanakan delngan pelnuh hikmat karelna kelcintaan melrelka delngan tanah 

air. Sikap saling melnghargai sellalu ditelrapkan delngan cara melrelka belrtelman delngan siapa pun tanpa melmbelda-

beldakan karaktelristik dan ras satu sama lain. Sellain itu, guru melnelrapkan komunikasi yang baik antar siswa 

melnggunakan aspelk-aspelk nilai pancasila yang mudah dipahami olelh pelselrta didik. Selrta pada kelgiatan 

pelmbellajaran outdoor lelarning pelselrta didik dibelrikan pelnjellasan melngelnai seljarah-seljarah yang belrkaitan 

delngan Candi Pari. Mulai dari bangunan Candi Pari yang dibuat untuk melngelnang telmpat hilangnya selorang 

sahabat atau adik angkat dari salah satu putra Prabu Brawijaya dan istrinya yang melnolak tinggal 

di Kelraton Majapahit di kala itu hingga tahun dibangunnya Candi Pari telrselbut. Pelselrta didik diajarkan untuk 

melncintai budaya-budaya di lingkungan daelrah melrelka dan tidak dipelrbolelhkan untuk melmbelnci budaya yang 

sudah ada dari zaman nelnelk moyang melrelka. Pelselrta didik juga diajarkan cara untuk melnelrapkan sikap tolelransi 

telrhadap antar telman yang melmiliki pelrbeldaan agama, suku dan ras. Guru juga melnelrapkan konselp kelbhinelkaan, 

selpelrti melnghargai pelndapat orang lain, tidak melmbicarakan buruk telntang agama-agama lain, tidak melnilai 

akhlak buruk selselorang dari agamanya. Sikap telrselbut selsuai delngan Kajian Pelngelmbangan Profil Pellajar 

Pancasila yang melngartikan bahwa pellajar Indonelsia yang belrkelbinelkaan global adalah pellajar yang belrbudaya, 

melmiliki idelntitas diri yang matang, mampu melnunjukkan dirinya selbagai relprelselntasi budaya luhur bangsanya, 

selkaligus melmiliki wawasan atau pelmahaman yang kuat selrta keltelrbukaan telrhadap elksitelnsi ragam budaya 

daelrah, nasional, dan global. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Brawijaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton
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3. Gotong Royong 

Pellajar Indonelsia melmiliki kelmampuan belrgotong-royong, yaitu kelmampuan untuk mellakukan kelgiatan 

selcara belrsama-sama delngan suka rella agar kelgiatan yang dikelrjakan dapat belrjalan lancar, mudah dan ringan. 

ELlelmeln-ellelmeln dari belrgotong royong adalah kolaborasi, kelpeldulian, dan belrbagi. Maka dari itu para siswa 

diajarkan untuk bisa belrkolaborasi delngan orang lain, melnanamkan kelpeldulian pada hal-hal yang belrkaitan 

delngan kelpelntingan belrsama, selrta telrbuka untuk belrbagi pelngeltahuan, pelngalaman, atau sumbelr daya lain yang 

melmungkinkan. Selpelrti contoh belkelrjasama melnumbuhkan prelstasi delmi melngharumkan nama selkolah, 

melmbuat kellompok pikelt untuk melmbelrsihkan kellas, saling belrdiskusi antar selsama telman untuk melmelcahkan 

suatu masalah dan lain selbagainya. Salah satu ellelmeln dari profil pellajar pancasila yakni sikap belrgotong-royong. 

Delngan belrgotong-royong pelkelrjaan yang awalnya telrasa belrat melnjadi ringan. Para pelselrta didik diajari untuk 

telrbiasa miliki sikap belrgotong-royong. Selpelrti mellaksanakan kelrja bakti, kelrja bakti ini melrupakan pelngamalan 

dari nilai pancasila. Pelselrta didik dituntut untuk belrgotong-royong melmbelrsihkan lingkungan madrasah. Gotong-

royong sudah mellelkat dalam kelbiasaan pelselrta didik.  

Tak hanya delngan kelgiatan kelrja bakti, dalam pelmbellajaran kellompok dikellas pun juga melmbiasakan siswa 

untuk belrsikap gotong-royong dalam artian melngelrjakan tugas selcara belrsma-sama agar melnjadi lelbih mudah. 

Seltiap hari jumat di SDN Kelrelt Krelmbung mellakukan kelgiatan jumat belrsih dimana pelselrta didik melmbelrsihkan 

kellasnya masing-masing, keltika pulang selkolah atau sellelsai pelmbellajaran siswa melmbelrsikan sampah yang ada 

diselkitar melja bangku dan melnata kursi, selrta mellakukan pikelt kellas selsuai delngan jadwal yang tellah ditelntukan. 

Makna pelnting dalam kelgiatan gotong royong yaitu melmudahkan pelnyellelsaian suatu pelkelrjaan dan melmpelrelrat 

tali pelrsaudaraan antar pelselrta didik dan guru. Sellain itu, melngajarkan kelpada pelselrta didik untuk sellalu pelduli 

telrhadap lingkungan selkitar dan kelpada orang lain delngan cara melnelrapkan konselp kelpada pelselrta didik bahwa 

manusia itu adalah makhluk sosial yang pastinya akan melmbutuhkan bantuan orang lain delngan cara keltika ada 

pelmbagian kellompok untuk melngelrjakan tugas, guru melnelmpatkan masing-masing pelselrta didik yang selkiranya 

mampu untuk melmbantu telman selkellompoknya yang melrasa kelsulitan. Saat pelmbellajaran outdoor lelarning, 

pelselrta didik diwajibkan untuk melmbelrsihkan sampah-sampah diselkitar arela Candi Pari. Guru melngajarkan 

untuk teltap melnjaga kellelstarian dan kelbelrsihan pada bangunan telrselbut selcara belrsama-sama, Sikap yang tellah 

melnjadi kelbiasaan itu pun selsuai delngan Dimelnsi, ELlelmeln, dan Sublelmeln Profil Pellajar pancasila yang 

melnjellaskan bahwa pellajar pancasila melmiliki kelmampuan gotong-royong, yaitu kelmampuan untuk mellakukan 

kelgiatan selcara belrsama-sama delngan suka rella agar kelgiatan yang dikelrjakan dapat belrjalan lancar, mudah dan 

ringan. 

 

4. Mandiri 

Kelmandirian melrupakan aspelk yang sangat pelnting bagi pelselrta didik. Pellajar Indonelsia melrupakan pellajar 

mandiri, yaitu pellajar yang belrtanggung jawab atas prosels dan hasil bellajarnya. Selpelrti contohnya melngambil 

dan melngelmbalikan buku yang sudah di pinjanm pada pelrpustakaan, melngelrjakan tugas yang dibelrikan olelh guru 

tanpa melncontelk orang lain, selrta belrangkat selndiri kelselkolah. ELlelmeln kunci dari mandiri telrdiri dari kelsadaran 

akan diri dan situasi yang dihadapi selrta relgulasi diri. Pellajar Pancasila yang mandiri selnantiasa mellakukan 

relflelksi telrhadap kondisi dirinya dan situasi yang dihadapi melncakup relflelksi telrhadap kondisi diri, baik kellelbihan 

maupun keltelrbatasan dirinya, selrta situasi dan tuntutan pelrkelmbangan yang dihadapi. Delngan belgitu, dia akan 

melnyadari bahwa pelrbaikan diri sangat pelnting untuk belradaptasi delngan dunia yang sellalu belrubah. Dia akan 

mampu melngantisipasi tantangan dan hambatan, melmilih stratelgi yang telpat, dan melneltapkan tujuan pelrbaikan 

diri belrdasarkan keladaannya delngan kelsadaran ini.  

Pelselrta didik yang melmiliki kelmandirian yang tinggi rellatif mampu melnghadapi pelrmasalahan, karelna 

pelselrta didik yang mandiri tidak belrgantung pada orang lain dan sellalu belrusaha untuk melnghadapi masalah yang 

telrjadi. Mandiri adalah sikap melnelmpatkan bantuan selselorang atau pihak lain selbagai pellelngkap seldangkan yang 

pokok adalah melnggunakan kelmampuan dan upaya selndiri. Cara untuk melngajarkan sikap mandiri kelpada 

pelselrta didik yaitu delngan melngingatkan dan melngeldukasi bahwa melngelrjakan tugas melrupakan tanggung jawab 

selorang pellajar yang harus dikelrjakan selsui waktu yang tellah ditelntukan olelh guru, keltika pelmbellajaran guru 

melmbelrikan relflelksi kelpada pelselrta didik yang malu untuk melngutarakan pelndapatnya delngan cara melmbelrikam 

selbuah kelrtas yang digunakan untuk melnulis pelndapat pelselrta didik yang melrasa takut ataupun malu. Selrta 

melnjellaskan konselp pelmbellajaran delngan bahasa yang mudah untuk dipahami olelh pelselrta didik agar nantinya 

pelselrta didik tidak belrgantung kelpada orang lain, dan mampu melnghargai hasil kelrjanya selndiri. Dan pelselrta 

didik mampu melmahami matelri pellajaran delngan baik, keltika tidak paham delngan matelri langsung belrtanya 

kelpada guru. Pada saat pelmbellajaran outdoor lelarning pelselrta didik belrani untuk belrtanya kelpada guru saat ada 

hal yang bellum melrelka pahami. Sellain itu, pelselrta didik belrlomba-lomba untuk melngelrjakan tugas yang dibelrikan 

saat pelmbellajaran outdoor lelarning delngan celpat dan telmpat. Karelna pelselrta didik yang melngelrjakan tugas 
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delngan telpat, nantinya guru akan melmbelrikan relward kelpada pelselrta didik. Dari hal telrselbut melrelka paham 

telntang kondisi kapan harus bellajar diskusi dan kapan melrelka harus bellajar mandiri.  

 

5. Belrpikir Kritis 

Pellajar yang belrnalar kritis mampu selcara objelktif melmprosels informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

melmbangun keltelrkaitan antara belrbagai informasi, melnganalisis informasi, melngelvaluasi dan melnyimpulkannya. 

ELlelmeln-ellelmeln dari belrnalar kritis diantaranya selpelrti melmpelrolelh dan melmprosels informasi dan gagasan, 

melnganalisis dan melngelvaluasi pelnalaran, melrelflelksi pelmikiran dan prosels belrpikir dalam melngambilan 

kelputusan. Dia melmelcah informasi, melngelnali idel dan data, melmahaminya, dan melngajukan pelrtanyaan telrkait. 

Ia juga mampu melmahami gagasan dan informasi pelmbicara. Sellain itu, dia akan melngumpulkan fakta dan 

informasi yang mungkin belrtelntangan delngan idelnya selndiri. Pellajar Pancasila dapat melngambil manfaat dari 

kelmampuan ini dalam melmbuat kelputusan telrbaik belrdasarkan data.. Dia mampu melnjellaskan kelputusan dan 

solusi untuk masalah delngan cara yang rellelvan dan akurat. Selrta, ia dapat melnunjukkan kelmelnangannya atas 

keltidakselpakatan dalam melngeljar suatu tujuan atau kelputusan. Ia sadar akan sudut pandangnya, kelputusan yang 

diambilnya, pelrkelmbangan telrkini, dan hambatan yang melnghalanginya untuk belrpikir jelrnih. Dia melnyadari 

selbagai akibat langsung dari hal ini bahwa dia dapat telrus melningkatkan kelmampuannya delngan telrlibat dalam 

prosels relflelksi diri, melnyusun stratelgi untuk pelningkatan, dan delngan rajin melncoba belrbagai stratelgi. Dia 

kelmudian akan melmodifikasi kelbelratan atau kelyakinan yang selcara logis tidak selsuai delngan bukti. 

Belrpikir kritis melrupakan sikap yang tak kalah pelntingnya untuk ditanamkan pada diri seltiap pelselrta didik, 

para pelselrta didik diajarkan untuk aktif dalam kelgiatan pelmbellajaran. Tak hanya itu diluar jam pelmbellajaran 

sikap belrpikir kritis juga melnjadi pelmbiasan bagi melrelka. Pelselrta didik diajarkan untuk melmiliki kelmampuan 

untuk melmelcahkan suatu pelrmasalah dalam soal-soal pada matelri pelmbellajaran, mampu melngutarakan 

pelndapatnya selndiri, mampu melmbuat kelputusan dari jawaban soal-soal telrselbut. Melskipun tidak selmua siswa 

mampu melngamalkan dan melmahami matelri, maka untuk itu guru melmbuat elvaluasi pelmbellajaran. Karelna tidak 

selmua pelselrta didik melmiliki daya ingat yang baik dan melnangkap matelri delngan celpat. Maka saat pelmbellajaran 

outdoor lelarning, guru melmbelrikan belbelrapa pelnjellasan selcara pelrlahan delngan kalimat-kalimat yang mudah 

diingat dan dipahami. Saat guru melmbelrikan tugas telrkait seljarah Candi Pari, pelselrta didik diarahkan untuk 

melncari tau sumbelr pelrmasalahan kelmudian telrkadang belbelrapa pelselrta didik belrdiskusi kelpada antar telman atau 

bahkan kelpada guru. Hal telrselbut selsuai delngan Kajian Profil Pellajar Pancasila yang melmaparkan bahwa pellajar 

yang belrnalar kritis mampu selcara objelktif melmprosels informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, melmbangun 

keltelrkaitan antara belrbagai informasi, melnganalisis informasi, melngelvaluasi dan melnyimpulkannya. 

 

6. Krelatif  

Pellajar yang krelatif mampu melmodifikasi dan melnghasilkan selsuatu yang orisinal, belrmakna, belrmanfaat, 

dan belrdampak. Siswa krelatif mampu belrpikir krelatif delngan melngklarifikasi dan melngajukan pelrtanyaan telntang 

banyak hal, mellihat selsuatu dari sudut pandang yang belrbelda, melnghubungkan idel-idel yang ada, melnggunakan 

idel-idel baru untuk melmelcahkan masalah dalam kontelks, dan melnghasilkan banyak solusi yang belrbelda. Dia 

melmbuat selsuatu dan mellakukannya belrdasarkan apa yang disukai dan disukainya telntang selsuatu, pelrasaannya, 

dan bahkan bagaimana hal itu melmpelngaruhi lingkungan di selkitarnya. Sellain itu, siswa krelatif lelbih celndelrung 

melngambil kelselmpatan saat melmbuat karya dan Tindakan. Keltika dihadapkan pada keladaan yang belrubah, siswa 

krelatif pada akhirnya mampu belrelkspelrimeln selcara krelatif delngan belrbagai pilihan. 

Krelatif melrupakan salah satu ellelmeln dari profil pellajar pancasila yang melnjadi struktur dalam pelmbellajaran. 

Pelselrta didik yang krelatif mampu melnghasilkan gagasan dan selbuah karya yang orisinil delngan cara tidak pelrnah 

melmbatasi krelatifitas para pelselrta didik sellama kelgiatan telrselbut melmiliki dampak yang positif. Selrta melmbuat 

acara gellar karya selpelrti melmbuat selbuah produk dari barang belkas, melnghias kellas saat lomba 17 agustus, 

melnampilkan karya tarian. Karya-karya yang ditampilkan telrselbut nantinya akan dijual dan uang yang tellah 

dihasilkan akan dibelrikan kelmbali kelpada pelselrta didik. Rasa selnang yang diras akan pelselrta didik nantinya akan 

melmbuat melrelka melmikirkan karya-karya sellanjutnya dan tingkat krelatifitas melrelka juga selmakin melningkat. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Telrdapat elnam indikator untuk dicapai pelselrta didik agar diselbut pellajar pancasila. Yakni belriman dan 

belrtakwa kelpada Tuhan Yang Maha ELsa dan belrakhlak mulia, krelatifitas, gotong royong, kelbhinelkaan global, 

belrpikir kritis, dan kelmandirian. Adanya rellelvansi dan ruang yang belsar bagi mata pellajaran seljarah pada satuan 

pelndidikan melnelngah atas melnjadi potelnsi dan kelselmpatan bagi guru untuk melmbelntuk Profil Pellajar Pancasila. 

Kelelnam Profil Pellajar Pancasila dapat ditelmukan pada pelmbellajaran seljarah dan juga selbagai meldianya selpelrti 

outdoor lelarning. Dari pelmbahasan di atas, program pelnguatan profil pellajar pancasila sudah ditelrapkan dan 
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selbagian belsar melndapatkan feleldback yang baik dari pelselrta didik. Karelna melrelka diajarkan cara-cara untuk 

melnghargai kelbudayaan daelrah, sikap tolelransi, belrsikap mandiri dan juga melmiliki krelatifitas yang tinggi.  

Pelnelrapan nilai-nilai pancasila pun sudah telrapkan di SDN Kelrelt Krelmbung selpelrti belriman, belrtakwa 

kelpada Tuhan Yang Maha EsaL dan belrakhlak mulia delngan mellakukan pelmbiasaan dhuha dan melmbaca doa 

selbellum kelgiatan pelmbellajaran. Sikap Belrkelbinelkaan Global delngan rutin mellakukan upacara belndelra dan 

kelbiasaan sikap saling melnghormati satu sama lain. Sikap belrgotong-royong delngan mellakukan kelrja bakti 

belrsama dan mellakukan pikelt kellas selsuai delngan jadwalnya. Sikap Mandiri, yakni delngan mandiri 

melnyellelsaikan tugas yang dibelrikan tanpa melnyontelk hasil orang lain. Sikap belrpikir kritis delngan pelmbiasaan 

siswa dalam melngutarakan pelrtanyaan dikellas dan melnyellelsaikan masalah atas pelrmasalahan yang ada. Selrta 

sikap Krelatif delngan melngajarkan siswa agar bisa melnghasilkan karya dalam pelmbellajaran. Dalam pelnelrapannya, 

ada belbelrapa hal yang dapat melnjadi hambatan dalam program ini yaitu selpelrti belbelrapa pelselrta didik yang 

melmiliki pelmahaman kurang celpat. Optimalisasi pellaksanaan kelgiatan outdoor lelarning melngajarkan pelselrta 

didik telntang pelntingnya konselp pelduli lingkungan dan melmpraktikkannya dalam kelhidupan nyata di selkolah, 

selhingga selkolah belrfungsi selbagai miniatur wilayah di mana melrelka tinggal. Delngan delmikian, outdoor lelarning 

melmpunyai banyak manfaat dan melmpunyai rellelvansi yang nyata bagi pelningkatan profil pellajar Pancasila yang 

di dalamnya melmuat 6 (elnam) indikator. 
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